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RINGKASAN

Penyakit jantung koroner saat ini menjadi salah satu fenomena yang menyebabkan kematian terbesar di seluruh dunia. Masalah ini tak kunjung usai meskipun dunia memasuki babak baru sebagai era teknologi. Hadir dan berkembangnya ilmu sains tidak lantas menjadikan seluruh permasalahan selesai dengan solusi yang ditawarkan.
Keadaan bahasa yang erat kaitannya dengan kehidupan manusia menjadi kunci tersendiri bagi pihak yang mengetahui keajaiban yang dimiliki. Melalui bahasa yang dituturkan, seseorang bisa mengetahui hakikat tersembunyi segala solusi dari sebuah permasalahan.
Melalui pendekatan neurolinguistik dan psikolinguistik yang merupakan ilmu terapan atau interdisipliner dalam bidang bahasa peneliti menawarkan kunci baru guna menemukan titik yang harus diketahui dalam menyelesaikan masalah penyakit jantung koroner yang tak kunjung menemukan titik terang dalam sebuah permasalahan kesehatan.
Neurolinguistik merupakan gabungan ilmu antara neurologi dan linguistik, sedangkan psikolinguistik merupakan gabungan atau interdisipliner antara ilmu psikologi dan linguistik. Ketiga bidang ilmu yakni neurologi, psikologi dan linguistik dengan menitikberatkan pada kajian linguistik terapan, peneliti mencoba menggali pola komunikasi dari tuturan pasien penyakit jantung agar dapat diketahui sebuah pola yang dapat menghubungkan dengan terapi penyembuhan bahasa yang mungkin akan dilakukan setelah ditemukannya pola komunikasi ini.
Penelitian yang menggabungkan 3 ilmu sekaligus dalam dua pendekatan yang berbeda belum pernah dilakukan sebelumnya. Penelitian terdahulu hanya mengkaji mengenai hubungan sosial guna menemukan pola komunikasi menggunakan pendekatan sosiologi. Peneliti berharap dengan ditemukannya pola komunikasi ini dapat memberikan sumbangan bagi ilmu pengetahuan untuk kemudian dilakukan penelitian lanjutan, guna mengatasi permasalahan penyakit jantung koroner menggunakan terapi sederhana dalam bahasa.
Melalui metode simak dengan teknik simak bebas libat cakap, catat, dan rekam dalam pengumpulan data diharapkan mampu menghasilkan data secara akurat. Metode analisis data yang digunakan adalah metode padan dengan teknik pilah unsur penentu (PUP) untuk setiap data. Yang terakhir mengenai metode penyajian hasil data digunakan metode informal.

Kata kunci: Neurolinguistik, Psikolinguistik, Penyakit Jantung Koroner


BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Penyakit Jantung Koroner (PJK) atau penyakit kardiovaskular saat ini merupakan salah satu penyebab utama dan pertama kematian di negara maju dan berkembang, termasuk Indonesia. Pada tahun 2010, secara global penyakit ini menjadi penyebab kematian pertama di negara berkembang, menggantikan kematian akibat infeksi. Diperkirakan bahwa diseluruh dunia, PJK pada tahun 2020 menjadi pembunuh pertama tersering yakni sebesar 36% dari seluruh kematian, angka ini dua kali lebih tinggi dari angka kematian akibat kanker. Di Indonesia dilaporkan PJK (yang dikelompokkan menjadi penyakit sistem sirkulasi) merupakan penyebab utama dan pertama dari seluruh kematian, yakni sebesar 26,4%, angka ini empat kali lebih tinggi dari angka kematian yang disebabkan oleh kanker (6%). Dengan kata lain, lebih kurang satu diantara empat orang yang meninggal di Indonesia adalah akibat PJK. Berbagai faktor risiko mempunyai peran penting timbulnya PJK mulai dari aspek metabolik, hemostasis, imunologi, infeksi, dan banyak faktor lain yang saling terkait (Departemen Kesehatan 2006:8).
Meskipun ilmu pengetahuan saat ini berkembang secara pesat, nyatanya masih saja penyakit kardiovaskular menjadi masalah medis yang belum terselesaikan. Peneliti mencoba memberikan sudut pandang terhadap penyelesaian masalah dengan cara yang berbeda. Melalui bahasa yang digunakan dapat diketahui pola komunikasi yang terdapat di dalamnya melalui berbagai tahapan neurologis dan psikologis pada pasien penyakit jantung. Sehingga ke depan diharapkan dari penelitian ini muncul sebuah teori baru guna dijadikan solusi terhadap permasalah yang ada dengan hadirnya terapi sederhana yang efektif dengan sarana bahasa sebagai alat penyembuhan.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka dapat dibuat rumusan masalah sebagai berikut:
1.2.1. Bagaimana gangguan berbahasa dalam proses neurologis pada pasien penyakit jantung koroner?
1.2.2. Bagaimana bahasa yang dituturkan dapat mencerminkan keadaan psikologi pasien penyakit jantung koroner?
1.2.3. Bagaimana bentuk bahasa yang muncul pada pasien penyakit jantung koroner?
1.2.4. Bagaimana pola bahasa yang terdapat di dalam pertuturan pada pasien penyakit jantung koroner?

1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Menganalisis gangguan berbahasa dalam proses neurologis pada pasien penyakit jantung koroner.
1.3.2. Mendeskripsikan keadaan psikologi penderita penyakit jantung koroner melalui bahasa yang dituturkan.
1.3.3. Memaparkan bentuk bahasa yang muncul pada pasien penyakit jantung koroner.
1.3.4.  Menjelaskan bagaimana pola bahasa yang terdapat di dalam pertuturan pada pasien penyakit jantung koroner

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan berguna bagi penulis maupun pembaca, baik secara praktis maupun teoritis.
1)  Secara teoretis, diharapkan hasil penelitian ini akan memberikan manfaat bagi perkembangan kajian linguistik pada umumnya, dan khususnya bagi kajian mengenai bahasa dalam kaitannya dengan ilmu lain di luar bahasa. Terutama pada studi neurolinguistik dan psikolinguistik.
2) Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pada pengembangan bahasa. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan dasar untuk penelitian terapi kebahasaan yang mungkin akan dilakukan sebagai bentuk tindak lanjut penemuan pola komunikasi yang diteliti.


BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
     Tinjauan pustaka terhadap penelitian yang sudah pernah dilakukan sebelumnya digunakan untuk membandingkan keaslian penelitian yang akan dilakukan. Penelitian mengenai pola komunikasi bukanlah yang pertama kali dilakukan. Sebelumnya sudah ada penelitian mengenai pola komunikasi dalam berbagai macam jenis, walaupun bukan berasal dari bidang linguistik murni melainkan berasal dari bidang keilmuan lain. Namun, penelitian-penelitian tersebut tetap akan dijadikan sebagai acuan dalam penelitian ini. Beberapa peneliti yang pernah mengkaji mengenai pola komunikasi antara lain Mirna Paramita, dan Armilatusshalihah (2011).
Mirna Paramita melakukan penelitian mengenai pola komunikasi dalam skripsinya yang berjudul Pola Komunikasi Dokter dan Pasien. Penelitian tersebut membahas mengenai pola komunikasi antara dokter dan pasien dengan studi kasus pada penyakit kronis, yaitu penyakit jantung koroner dan penyakit lupus merupakan pola yang merujuk pada teori cubernetic dengan pendekatan pada relationships dengan melihat percakapan antara dokter dan pasien. kasus yang dipilih yaitu penyakit jantung koroner dan penyakit lupus, keduanya sama-sama penyakit kronis dimana apa yang disebut menyampaikan berita buruk merupakan suatu yang kompleks yang melibatkan emosi yang tinggi, kedaruratan, nyeri yang hebat dan informasi yang rumit. Pola-pola komunikasi yang terbentuk pada penyakit jantung koroner dan juga penyakit lupus ini tergantung dari karakteristik masing-masing individu yang melakukan percakapan, yaitu berdasar pada jenis kelamin, kepribadian, usia, pendidikan, etnis, dan keluarga membentuk masing-masing pola tersendiri pada masing-masing individu yang berubah-ubah bergantung dari respon yang diberikan.
Penelitian paramita memiliki kajian yang sama dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu membahas mengenai pola komunikasi pada seorang pasien. Perbedaannya terletak pada objek dan pendekatan yang digunakan.
Dalam kajiannya, Paramita meneliti komunikasi dokter dan pasien menggunakan pendekatan sosial. Sementara penelitian yang akan dilakukan ini menggunakan kajian seluruh tuturan pasien khusus penyakit jantung dengan pendekatan neurolinguistik dan psikolinguistik.
Armilatusshalilah (2011) juga meneliti mengenai pola komunikasi perawat dan pasien rawat inap dalam pelayanan medis di rumah sakit Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta. Penelitian tersebut membahas mengenai bentuk pola komunikasi perawat dan pasien rawat inap dalam pelayanan medis di rumah sakit UIN Syarif Jakarta dan upaya yang dilakukan oleh seorang perawat dalam membangun sebuah komunikasi yang tepat guna dan efektif antara perawat dan pasien rawat inap. Hasil penelitian Armilatusshalilah menyatakan bahwa dalam penyembuhan penyakit pasien menggunakan pola komunikasi antar pribadi.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama mengkaji pola komunikasi yang dilakukan penderita dalam bidang kesehatan. Sementara perbedaannya adalah pada fokus dan pendekatan yang dilakukan. Fokus dalam penelitian Armilatusshalihah yakni pola komunikasi perawat dan pasien, sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan memiiliki fokus kajian pada pasien atau penderita penyakit jantung koroner saja. Selanjutnya, pendekan yang digunakan dalam penelitian yang telah dilakukan termasuk dalam pendekatan sosial, sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan menggunakan pendekatan neurolinguistik dan psikolinguistik dengan melihat bahasa dari sudut dalam proses neurologis bahasa dan keadaan psikologis seorang penderita atau pasien penyakit jantung koroner.

BAB III
METODE PENELITIAN
1.1. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan dua pendekatan yaitu pendekatan teoretis dan pendekatan metodologis. Secara teoretis pendekatan yang digunakan adalah pendekatan neurolinguistik dan psikolinguistik. Pendekatan neurolinguistik adalah studi pendekatan yang memusatkan perhatian pada dasar-dasar biologis bahasa serta peralatan otak yang mendasari pemerolehan dan penggunaan bahasa. Sedangkan pendekatan psikolinguistik adalah pendekatan yang memelajari proses-proses mental yang dilalui oleh manusia dalam mereka berbahasa (Dardjowidjojo 2005:7).
Secara metodologis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang tidak mengadakan perhitungan (Kirk dan Miller dalam Meleong 2001:2). Pendekatan kualitatif biasanya berkaitan dengan data yang tidak berupa angka-angka, tetapi berupa bentuk bahasa. Pendekatan kualitatif dipakai karena data yang dihasilkan atau terkumpul berupa tuturan bukan angka yang tidak mungkin dikerjakan dengan prosedur statistik. Pendekatan dalam penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan atau menguraikan tentang keadaan atau status fenomena, sehingga data yang dihasilkan dari analisis data nantinya berbentuk deskriptif fenomena.
Sementara itu bersifat deskriptif mengacu pada pendekatan penelitian yang dilakukan semata-mata hanya berdasarkan pada fakta yang ada atau fenomena yang secara empiris hidup pada penutur-penuturnya, sehingga yang dihasilkan berupa perian bahasa seperti apa adanya (Sudaryanto 1993:62).

1. 
2. 
3. 
3.1. 
3.2. Data dan Sumber Data
Data dalam penelitian ini berupa percakapan pasien penyakit jantung koroner. Sumber data dalam penelitian ini berupa keseluruhan tuturan yang berada pada beberapa titik penelitian yang ditentukan. Pengambilan data dilakukan selama tiga bulan untuk memastikan data benar-benar  akurat dan bisa dilakukan analisis lanjutan.

3.3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini melalui metode simak. Metode simak berupa penyimakan langsung yang dilakukan oleh peneliti dalam peristiwa tuturan yang sedang berlangsung secara spontan. Dalam pelaksanan metode simak dipakai beberapa teknik antara lain teknik simak bebas libat cakap (SBLC), rekam, dan teknik catat. Teknik-teknik tersebut dipakai untuk mendeskripsikan data yang lengkap dan akurat.

3.3.1. Teknik Simak Bebas Libas Cakap (SBLC)
Teknik simak bebas libat cakap (SBLC) maksudnya dalam pengambilan data peneliti tidak terlibat dalam proses percakapan kebahasaan yang sedang berlangsung (Sudaryanto 1993:134). Teknik SBLC digunakan untuk mendapatkan data berupa ujaran yang alami, tidak dibuat-buat dan untuk mengetahui secara pasti karakteristik bentuk sapaan yang dipakai.

3.3.2. Teknik Rekam
Teknik rekam ini dilakukan untuk memeroleh data dengan cara merekam data dengan menggunakan tape recorder. Proses perekaman ini dilakukan tanpa sepengetahuan peserta tutur, sehingga dapat diperoleh data secara alami. Kegiatan perekaman ini dilakukan sedemikian rupa sehingga tidak mengganggu proses bertutur.
Teknik ini juga dapat memudahkan peneliti dalam proses pengumpulan data. Data yang berupa tuturan dapat dianalisis setelah rekamannya diputar kembali dan dengan cara ini pula data akan tersimpan dengan baik.

3.3.3. Teknik Catat
Teknik selanjutnya adalah teknik catat. Teknik catat merupakan teknik pengumpulan data yang tidak dilakukan dengan alat perekam, tetapi langsung pencatatan pada kartu data yang sudah dipersiapkan (Sudaryanto 1993:33). Teknik catat dilakukan untuk memudahkan dalam menganalisis data yang berhasil dikumpulkan.

3.4. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan tahap setelah data terkumpul. Dalam tahap ini, data dianalisis sesuai dengan permasalahan yang teliti.
Metode yang digunakan dalam tahap analisis data adalah metode padan karena alat penentu dalam analisis ini bukan bagian dari bahasa, melainkan unsur-unsur penentu yang berada di luar bahasa. Dalam pelaksanaan metode padan menggunakan teknik pilah unsur penentu (PUP). Metode padan merupakan metode analisis data yang memiliki alat penentu di luar, terlepas, dan tidak menjadi bagian dari bahasa yang bersangkutan, sedangkan teknik PUP adalah teknik memisahkan data dalam kelompok-kelompok beserta sebab-sebab yang melatarbelakangi pemakaian bahasa dalam kelompok tersebut (Sudaryanto 1993:13-21).
Pada teknik PUP digunakan subjenis daya pilah pembeda referensial dan subjenis daya pilah pragmatis. Daya pilah pembeda referensial dipakai untuk menempatkan tuturan yang ditemukan sesuai dengan bentuk-bentuknya. Daya pilah pragmatis dipakai untuk mengidentifikasi faktor-faktor pemakaian bahasa dengan alat penentu mitra wicara, latar (setting), waktu, aspek suprasegmental seperti intonasi, nada, suara dan lain-lain. 
Berdasarkan pendapat Sudaryanto di atas langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data adalah:
1. Menyajikan data yang akan dianalisis.
2. Memilah data berdasarkan kondisi pasien.
3. Menganalisis bentuk tuturan yang dipakai.
4. Memilah data berdasarkan unsur neurologi dan psikologi pemakainya.
5. Menganalisis data berdasarkan unsur yang ada.
6. Memilah data berdasarkan bentuk dan faktor penyebabnya.
7. Menganalisis data berdasarkan bentuk dan faktor penyebabnya.

3.5. Metode Penyajian Hasil Analisis Data
Langkah akhir yang harus dilakukan pada sebuah penelitian adalah menyajikan hasil penelitian. Cara yang dikenal sebagai metode penyajian hasil analisis data dua macam, yaitu penyajian yang formal dan informal.
Metode penyajian hasil analisis formal adalah perumusan dengan tanda-tanda dan lambang-lambang, sedangkan penyajian hasil analisis informal adalah perumusan dengan kata-kata biasa (Sudaryanto 1993:144). Pada penelitian ini metode yang digunakan dalam penyajian hasil analisis data adalah metode penyajian informal karena dalam penyajiannya, data berbentuk tuturan bukan berupa angka. Metode ini digunakan untuk memaparkan mengenai bentuk dari keadaan neurologis dan psikis serta faktor-faktor yang melatarbelakangi pemakaian tuturan.	

BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

1. 
2. 
3. 
4. 
4.1. Anggaran Biaya
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1.
	Peralatan penunjang berdasarkan kebutuhan:
	Rp3.125.000,00,-

	2.
	Bahan habis pakai
	Rp4.375.000,00,-

	3.
	Perjalanan
	Rp.3.125.000

	4.
	Lain-lain:
	Rp1.875.000,00,-

	Jumlah
	Rp12.500.000,00,-



4.2. Jadwal Kegiatan
	No.
	Jenis Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	I. Tahap Persiapan
1. Prasurvei dan penyediaan data
2. Studi pustaka lanjutan
3. Penyusunan hasil survei
	
x
x
x
	
	
	
	

	2.
	II. Tahap Penelitian
1. Penyediaan data lanjutan
2. Klasifikasi data
3. Bedah data
4. Analisis data
	
	
x

	
x
x
	
x
x
x
x
	

	3.
	III. Tahap Pelaporan
1. Penyusunan Laporan 
2. Penggandaan
	
	
	
	
	
x
x
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Semarang, 30 September 2015
Pengusul,



Tazkiya Nabila

Biodata Anggota Kelompok
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Agus Safangat

	2
	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	3
	Program Studi
	

	4
	NIM
	

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	

	6
	E-mail
	

	7
	Nomor Telepon/HP
	



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	
	
	

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreatifitas Mahasiswa Bidang Penelitian.

Semarang, 30 September 2015
Pengusul,



Agus Safangat

Biodata Dosen Pembimbing
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Santi Pratiwi

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	

	4
	NIM
	

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	

	6
	E-mail
	

	7
	Nomor Telepon/HP
	



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	
	
	

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus
	
	
	



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1.
	
	
	



D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreatifitas Mahasiswa Bidang Penelitian.

Semarang, 30 September 2015
Pembimbing,


Santi Pratiwi, S.Pd

Lampiran 2. 
1. Peralatan Penunjang
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	SUB TOTAL (Rp)
	



2. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	SUB TOTAL (Rp)
	



3. Perjalanan
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	SUB TOTAL (Rp)
	



4. Lain-lain
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	SUB TOTAL (Rp)
	

	Total (Keseluruhan)
	





Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas.
	No.
	Nama/NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1.
	Iis Solihat/2111413048
	Sastra Indonesia – Konsentrasi Linguistik
	Humaniora
	15 jam/minggu
	Ketua kegiatan dan koordinator kegiatan

	2.
	Tazkiya Nabila/
	
	Humaniora
	15 jam/minggu
	Bendahara dan bagian keuangan

	3.
	Agus Safangat/
	
	Eksak
	15 jam/minggu
	Sekretaris dan koordinator lapangan




Lampiran3. Surat Pernyataan Ketua Peneliti/Pelaksana
[image: Description: E:\LAIN-LAIN\LOGO\unnes.jpg]
KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H: Kampus Sekaran-Gunungpati-Semarang 50229
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan, e-mail: pr3@unnes.ac.id, Telp/Fax: (024) 8508003
SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA

Yang bertandatangan di bawah ini:
Nama		: Iis Solihat
NIM		: 2111413048
Program Studi	: S1 Sastra Indonesia
Fakultas	: Bahasa dan Seni
Dengan ini menyatakan bahwa proposal PKM-P saya dengan judul:
POLA KOMUNIKASI PASIEN PENYAKIT JANTUNG KORONER
Yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.

Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.


Semarang, 30 September 2015
Mengetahui,		
Wakil Rektor 
Bidang Kemahasiswaan				Yang Menyatakan,		


(Dr. Bambang Budi Raharjo,M.Si)			Iis Solihat
NIP. 196012171986011001				NIM.2111413048
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